AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI DUKU
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) ISOLAT LUKA

Eka Wahyu Puspitasari

"Program Studi D3 Teknologi Laboratorium Medis Fakultas llmu Keperawatan dan
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang, Jawa Tengah, Indonesia

e-Mail: ekawahyupuspitasarii0@gmail.com
No. Tlpn/WA: 081-226-930-367

Abstrak
Luka adalah kerusakan pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh gigitan, sayatan, pukulan,
tusukan, atau benturan lainnya. Luka yang terjadi dapat menyebabkan infeksi. Infeksi luka
merupakan salah satu masalah kesehatan yang disebabkan oleh masuknya mikroorganisme
patogen seperti bakteri. Pengobatan infeksi dapat menggunakan antibiotik, namun penggunaan
antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan bakteri resisten terhadap antibiotik. Strain
bakteri resisten antibiotik telah menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat secara global.
Munculnya bakteri multidrugresistant (MDR) menyebabkan ketidakefektifan pengobatan
Oleh karena itu dalam menangani kasus bakteri yang resisten diperlukan beberapa alternatif
seperti penggunaan bahan alami. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak etanol biji duku terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
isolat luka. Aktivitas antibakteri dievaluasi berdasarkan metode difusi agar dan metode
mikrodilusi MIC dan MBC. Ekstrak etanol biji duku konsentrasi 500 mg/mL menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri MRSA pada uji difusi dengan diameter zona hambat 14.75+0.29
mm. Hasil pengujian MIC ekstrak etanol biji duku menunjukkan aktivitas antibakteri terbaik
pada konsentrasi 62.5 mg/ml dan uji MBC menunjukkan aktivitas antibakteri terbaik pada
konsentrasi 31,25 mg/ml. Biji duku terbukti berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri
terutama untuk strain bakteri MDR.
Kata Kunci : (Biji Duku, Etanol, MRSA, MIC dan MBC)

PENDAHULUAN

Kulit adalah organ terluar tubuh yang berhubungan langsung dengan
lingkungan luar (Simbes et al., 2018). Fungsi utama kulit adalah untuk
melindungi  ligamen, tulang, organ dalam, dan jaringan yang berada
dibawahnya dari berbagai agen biologis, kimia, dan fisik (Chua et al., 2016).
Struktur dan fungsi kulit dapat dipengaruhi oleh luka, luka bakar, sayatan
bedah atau penyakit yang menyertai seperti diabetes (Fijan et al., 2019). Luka
adalah  kerusakan pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh tusukan,
sayatan, dan benturan lainnya. Luka dapat menyebabkan infeksi. Infeksi luka

merupakan salah satu masalah kesehatan yang disebabkan oleh masuknya
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mikroorganisme patogen seperti bakteri. Infeksi dapat disebabkan oleh
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Coagulase-
negative Staphylococcus, Klebsiella pneumonia (Adhikari et al., 2020).
Staphylococcus aureus merupakan jenis mikroorganisme yang paling umum
menyebabkan infeksi pada manusia (Tong et al., 2015). Bakteri Staphylococcus
aureus menjadi penyebab infeksi pada luka abses yang merupakan kumpulan
nanah yang disebabkan oleh infeksi (Rai et al., 2017). Pengobatan infeksi luka
dapat menggunakan antibiotik, namun penggunaan antibiotik yang kurang
tepat dapat menyebabkan bakteri resisten terhadap antibiotik. Salah satu strain
bakteri resisten antibiotik adalah Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) (Jubeh et al.,2020). MRSA merupakan strain bakteri
Staphylococcus aureus yang resisten terhadap antibiotik golongan B-Laktam,
termasuk golongan penicillin (oxacillin, methicillin, nafcilin). Bakteri
Staphylococcus aureus memproduksi enzim B-Laktamase yang menghancurkan
cincin B-Laktam. B-Laktamase membuka cincin B-Laktam penicillin sehingga
menghilangkan aktivitas antimikrobanya (Jawetz, Melnick, 2013). Penggunaan
antibiotik yang tidak tepat merupakan salah satu penyebab terjadinya
resistensi antibiotik. Dengan ditemukannya

beberapa kasus bakteri multi drug resisten (MDR) maka biaya pengobatan
dan status kondisi penyakit pasien akan lebih tinggi. Oleh karena itu dalam
menangani kasus bakteri yang resisten diperlukan beberapa alternatif seperti
penggunaan bahan alami. Bahan alami tersebut dapat diperoleh dari buah-
buahan (Prastiyanto et al.,2020), biji-bijian (Prastiyanto, 2021), lateks
(Prastiyanto et al., 2020), jamur (Prastiyanto et al., 2020), Madu (Almasaudi,
2021), dan berbagai tanaman obat tradisional yang dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif agen antimikroba (Prastiyanto et al., 2021). Salah satu
bahan alami yang dapat dimanfaatkan adalah duku. Tanaman duku (Lansium
domesticum corr) merupakan tanaman yang tumbuh di wilayah tropis terutama
Asia Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Tanaman ini sudah
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat seperti buahnya yang dapat dikonsumsi
dan dijual dipasaran. Beberapa bagian seperti daun, buah, kulit, dan biji

mengandung senyawa metabolit sekunder sehingga dimanfaatkan sebagai obat
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tradisional. Tanaman duku memiliki aktivitas antioksidan yang berkhasiat
sebagai antibakteri (Lubis et al., 2022). Hasil uji fitokimia yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa ekstrak biji duku memiliki kandungan metabolit sekunder
berupa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan terpenoid yang berperan sebagai

agen antibakteri (Liwijaya, 2021).

BAHAN DAN METODE

Buah duku (Lansium domesticum corr) yang dipetik dari dusun Sirah,

pulau Padang, Kab. Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan buah duku, (A) Kab. Ogan Komering Ilir, (B) Dusun Sirah
Pulau Padang

Buah duku dikupas dan dipisahkan dari biji dan kulit. Biji dicuci dengan air
untuk menghilangkan semua bahan yang tidak diinginkan dan kemudian dibilas

dengan air suling steril, kemudian dikeringkan selama 3 hari di bawah sinar

matahari dan dilanjutkan di oven dengan suhu <50° C agar pengeringan
sempurna. Biji duku yang telah kering selanjutnya digiling menjadi serbuk halus
menggunakan blender dan kemudian diayak dengan ayakan ukuran 80 mess.
Serbuk halus ditimbang dan disimpan dalam wadah steril.

Ekstraksi Biji Duku

Pembuatan ekstrak biji duku dengan cara maserasi menggunakan pelarut
etanol. Biji duku yang sudah dihaluskan direndam dalam pelarut etanol dengan
perbandingan biji duku dan etanol yaitu 1:3 (65 gram : 195 ml) proses ini
dilakukan hingga rendaman jernih atau tidak menunjukkan warna yang
pekat selama 1x24 jam selama 3 hari hal ini dikarenakan proses ekstraksi
akan Dberlangsung optimal dengan tersedianya waktu kontak yang cukup

antara pelarut dan sampel. Selama proses perendaman dilakukan beberapa kali
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pengadukan untuk menyempurnakan kontak antara pelarut dan sampel.
Setiap 24 jam rendaman disaring dan ditampung, selanjutnya hasil tampungan
diuapkan menggunakan evaporator dengan suhu 40-50°C dilanjut dengan
waterbath pada suhu 40-50°C sampai terbentuk ekstrak kental seperti pasta.
Kemudian dituang dalam botol kaca steril tertutup dan simpan dalam kulkas
suhu 4°C

Skrining Fitokimia
Tabel 1. Prosedur Skrining Fitokimia

No Pemeriksaan Pereaksi Hasil

Bite Smite-Metcalfe Tidak tﬁrben‘mk petubahan
1 Flavonoid 2 L bata
NaOH 10% Terbentuk perubahan warna
menjadi jingea
- i Terbnetuk endapan putih,
2 Alkaloid Larutan Mayer kekuningan
Terbentuk perubhan w
3 Eenolat Fecl: 1% et %ﬁ%ﬁuﬁ;ﬁmm ’
Terbentuk perubahan warna,
4 Tanm Bl 1% menjadi coklat kehijanan
. Tidak terbentuk busa setelah
3 Saponin Aduades | QoianiRA S TS AT
. - . Merah- ungu menunjukkan
6 Triterpenoid Asam gnhidrat dan H;SO, adanya triterpenoid
7 Steroid Asam aghidsat dan FSO, yau-biry menunjukkanadanya

........ steroid

Kultur Bakteri MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus)

Tahapan isolasi bakteri dilakukan dengan hasil pengenceran sampel kemudian
ditanam pada media Blood Agar Plate (BAP) kemudian di inkubiasi selama 24 -
48 jam pada suhu 37°C. selanjutnya dilakukan identifikasi secara morfologi
kemudian dilakukan pewarnaan Gram dan dilanjutkan proses purifikasi. Proses
purifikasi bakteri merupakan proses untuk memperoleh satu jenis koloni murni
yang konsisten dan tidak tercampur bakteri lain. Langkah purifikasi yaitu
dengan mengambil koloni murni dari media BAP dengan bantuan ose.
Selanjutknya diambil satu mata ose dari inoculum tersebut kemudian ditanam
kembali menggunakan metode Quadrant streak pada media BAP dan di inkubasi
pada suhu 37°C selama 24-48 jam. Koloni yang tumbuh di amati morfologinya.
Dilanjutkan dengan pewarnaan gram dan uji biokima seperti uji katalase,

uji koagulase dan uji MSA.
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Uji Aktivitas Antibakteri

Uji sensitivitas digunakan ekstrak biji duku diencerkan dengan Dimethyl
Sulfoxide (DMSO) dengan metode sumuran yaitu dengan cara  100puL esktrak
dengan  konsentrasi 500mg/mL. kultur diinokulasikan pada media MHA,
kemudian distreak rapat menggunakan mata ose. Didiamkan selama 10 menit,
selanjutnya sumuran dibuat di masing-masing lempeng dengan menggunakan
cork borer diameter 0,6 cm. Setiap cawan petri dibuat 5 sumuran, masing-
masing sumuran diisi dengan 100uL esktrak etanol biji duku konsentrasi
500mg/mL. Setelah itu diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam.

Uji MIC dan MBC
MIC dilakukan dengan cara Teknik pengenceran serial menggunakan

microplate 96-well. Disiapkan 12 sumuran, masing-masing sumuran diisi 100uL
media MHB. Pada sumuran ke-1 diisi esktrak biji duku konsentrasi 1000mg/mL,
kemudian dihomogenkan. Sumuran ke-1 diambil 100uL dimasukkan pada

sumuran ke-2, dihomogenkan, kemudian diambil 100puL dimasukkan ada

sumuran ke-3, pada suhu 37°C dan diamati hasil MICnya. Bakteri dalam sumur
disubkultur menggunakan ose steril ke media Blood Agar Plate (BAP) dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. MBC didefinisikan sebagai konsentrasi
terendah dari ekstrak yang dapat membubuh bakteri, yang ditandai dengan
tidak ada pertumbuhan koloni pada media BAP. Demikian seterusnya sampai
dengan sumuran ke-12. Kemudian ditambahkan 10uL suspense sel bakteri (0,5
Mc Farland) diisi pada masing-masing sumuran, dari sumuran pertama sampai
dengan sumuran ke-12, pada sumuran ke-12 digunakan sebagai control positif,

setelah itu di inkubasi selama 24 jam.

HASIL

Rendemen Ekstrak Etanol Biji Duku

Buah duku yang didapat dari Dusun Sirah, Pulau Padang, Kab. Ogan
Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan Indonesia. Kemudian biji dipisahkan
dari buah kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol menggunakan metode

maserasi dan mendapatkan hasil ekstrak pada tabel berikut :
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Berat Berat Rendeme
Ekstrak | Serbuk | Ekstrak

(gr) e) | " .
Ekstrak
Etanol 65 4.98 7.6
Biji Duku

65 gram bubuk biji duku diekstraksi dengan metode maserasi menghasilkan 4.98
g ekstrak etanol biji duku yang berarti nilai rendemen dari ekstrak etanol biji
duku Adalah 7,6%. Perhitungan persentase rendemen ekstrak etanol biji duku
diperoleh berdasarkan perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat
awal simplisia kemudian dikalikan 100%. Hasil rendemen yang didapatkan
sebesar 7,6%. Semakin tinggi nilai rendemen menunjukkan bahwa ekstrak yang
dihasilkan semakin besar. Ini berarti bahwa semakin banyak juga zat-zat aktif
yang diperoleh dari hasil ekstraksi.

Skrining Fitokimia Biji Duku

Golongan

Flavonoid | Alkaloid Fenolat Tanin Saponin | Triterpenoid| Steroid

Ekstrak
Biji Duku

+ - - + + - +

Uji fitokimia terhadap senyawa flavonoid, alkaloid, fenolat, tannin, saponin,
dan triterpenoid/steroid yang terdapat dalam ekstrak etanol biji duku.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil positif adanya senyawa flavonoid
yang ditandai warna jingga pada pereaksi NaOH 10%, senyawa tannin yang
ditandai warna coklat dan senyawa saponin yang ditandai dengan terbentuknya
busa, senyawa steroid ditandai dengan warna hijau-biru, sedangkan diperoleh
hasil negative senyawa alkaloid yang ditandai dengan tidak terbentuknya

endapan kuning dan fenolat tidak terjadi perubahan warna menjadi hitam.

Gambar 2. Skrining Fitokimia Ekstrak
Etanol Biji Duku
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Keterangan : (A) Fenolat, (B) Flavonoid, (C) Steroid, (D) Alkaloid, (E) Tanin, (F)

Saponin
Isolasi Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Bakteri uji yang digunakan dalam peelitian ini adala bakteri MRSA yang
telah  di identifikasi secara makroskopik, mikroskopik dan biokimia. Hasil
pengamatan makroskopik dilihat bahwa koloni dari media BAP dengan kode
koloni 8E memiliki bentuk bulat (coccus), warna kuning keemasan, ukuran koloni
2mm dengan tepi rata (entire), elevasi cembung (covex), konsistensi halus
(smooth) dan juga bersifat B hemolisa yang berarti bakteri dapat menghemolisa
secara sempurna. Hasil pengamatan mikroskopik dilihat bahwa koloni
8E yang dilakukan pewarnaan gram dan dilakukan pengamatan mikroskopis
memiliki bentuk bulat, warna ungu yang berarti memiliki sifat gram positif dan
memiliki susunan bergerombol membentuk seperti buah anggur. Hasil uji
katalase, koagulase dan MSA menunujukkan hasil positif yang berarti benar
bahwa bakteri uji yang digunakan adalah Staphylococcus aureus. Bakteri
Staphylococcus aureus memiliki strain resisiten yaitu MRSA yang resisten
terhadap antibiotik golongan metichillin. Bakteri uji yang akan digunakan juga
dilakukan uji  antibiotik menggunakan oxacillin yang merupakan golongan
metichillin dan didapatkan hasil diameter zona hambat sebesar 21 mm yang
berarti resisten berdasarkan tabel CLSI.
Aktivitas Antibakteri Metode Difusi

Hasil pengujian aktivsi antibakteri dari ekstrak etanol biji duku terhadap
bakteri MRSA isolate luka diuji dengan metode difusi dengan konsentrasi
500mg/mL ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar sumuran yang
pengukurannya menggunakan jangka sorong satuan milimeter (mm). Hasil
pengukuran zona hambat ekstrak etanol biji duku ditunjukkan pada table

sebagai berikut:
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Tabel 4. Ui Aktivitas Antibakferi Ekstrak Efanol Biii Duku Metode Diffusi

Teni Penculanean (mm) Tata rata darre
enis Ekstrak
i 11 I v hambat.
Bij1Duku 14.5 15 14.5 15 14.75+0.29
500me/mL

Gambear 3. Ujt Akfivitas Anfibaktert Ekstrak Etanol Biis Duku Metode Difust
Aktivitas Antibakteri Metode Dilusi (MC dan MBC)
Penentuan MIC  (Minimum Inhibitory Concentration) adalah penentuan
konsentrasi terendah yang menghambat pertumbuhan bakteri dengan hasil
yang dilihat kekeruhan pada sumuran (well). Dapat dilihat pada well 1-4 tidak
terdapat pertumbuhan bakteri ditandai dengan tidak ada kekeruhan. Ekstrak
etanol biji duku memiliki konsentrasi terendah 62,25mg/mL yang dapat

menghambat pertumbuhan bakteri MRSA isolate luka.

Keterangan : Well 1 (500mg/mL), well 2 (250mg/mL), well 3 (125mg/mL), well 4 (62,25
mg/mL), well 5 (31,25mg/mL), well 6 (15,62 mg/mL), well 7 (7,81 mg/mL), well 8 (3,90
mg/mL, well 9 (1,95 mg/mL), well 10 (0,97m/mL), well 11 (0,48 mg/mL), well 12 (0,24
mg/mL).

Nilai MBC (Minimum Bactericidal Concentration) adalah adalah kelanjutan dari
MIC (Minimum Inhibitory Concentration). Nilai MBC merupakan konsentrasi
terendah yang dapat membunuh bakteri. Nilai MBC dari ekstrak etanol biji

duku ditentukan dengan metode mikrodilusi menggunakan campuran kultur
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MIC pada microwell dan dikultur pada media BAP. Dapat dilihat pada sektor 1-
5 tidak ada pertumbuhan koloni (Gambar 5). Hasil menunjukkan bahwa ekstrak
memiliki Nilai MBC sebesar 31,25 mg/mL.

Gambar 5. Nilai MBC Ekstrak Etanol Biji Duku

Tabel 5. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Biji Duku Metode Dilus
Ekstrak Efanol MIC
7 DYAEHNARA
s (mg/mL) [SBOg;D?rlx?Il,] Kontrol (+) Kontrol (-) MBG

1 500 N + . 5
2 250 + 2 .
3 125 + - .
4 62.5 + N 5
5 31,25 + i 2 =
6 15,62 + + 5 +
7 7,81 + + S +
8 3,90 + - - +
9 1,95 + - . +
10 0,97 + + = +
11 0,48 + - . +
12 0,24 + - - +

Keferangan:

(*) ada pertumbuhan

(-1_tidak ada pertumbuhan

Hasil Uji Antibiotik
Uji antibiotik dilakukan dengan menggunakan 5 antibiotik yaitu

ciprofloxacin, trimetropim, linezoit, oxacillin, clyndamicin untuk mengetahui
pola resistensi dari bakteri MRSA yang digunkan. Zona hambat yang terbentuk
pada antibiotik adalah ciprofloxacin 6mm, clydamicin 37mm, oxacillin 21 mm,
linezoit 31 mm, trimetropim 6 mm. hasil pengukuran zona bening pada table 10
akan di bandingkan dengan standar zona hambat antibiotic, menurut CLSI

(Clinical & Laboratory Standars Institute) sebagai berikut:



| 796

,,,,,,,,,,,,,

Aatibiotik oot Dla?ae;le ; ;ona Resisten ii:gg;;f Sensiif
Oxacilin (0X) 1pg 2l mm (R) <24 mm : >25 mm
Linezolid (LZD) ~ 30pg  31mm(8)_ <20 mm >21 mm
Clindamyein (DA) _ 2up 3 7mm(S) <14 mm 15-20 mm >21 mm
Trimetropim (SXT) _ 25up 6 mm (R) <12 mm 11-15 mm >17 mm
Ciprofloxacin (CIP) . S5pg 6 mm (R) <15mm  1620mm  >21mm

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui zona hambat
dengan metode difusi (sumuran), nilai MIC dan MBC dievaluasi dengan
metode dilusi. Pengujian ekstrak etanol biji duku (Lansium domesticum corr)
terhadap pertumbuhan bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) diawali dengan pembuatan ekstrak etanol biji duku menggunakan
metode maserasi.

Metode  maserasi dipilih karena merupakan proses ekstraksi yang
sederhana dan tanpa adanya pemanasan, sehingga tidak akan merusak zat aktif
yang terdapat dalam biji duku. Proses ektraksi merupakan salah satu proses
yang penting dilakukan dengan tujuan untuk mengambil senyawa aktif dari
badan sel. Pelarut etanol 96% digunakan karena pelarut ini memiliki sifat semi
polar sehingga diharapkan dapat menarik zat aktif yang bersifat polar dan non
polar dari biji duku. Pemilihan pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi
mempengaruhi senyawa yang aktif dapat terlarut dan dapat mempengaruhi
hasil uji antibakteri (Rahmiati et al., 2017; Sa’adah and Nurhasnawati, 2017).
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Maserasi merupakan cara yang dilakukan dengan merendam serbuk biji duku
selama 3 hari dengan menggunakan pelarut etanol. Pembuatan ekstrak biji duku
selanjutnya dilakukan penyaringan berdasarkan hasil maserasi dan diuapkan
dengan evaporator kemudian dilanjutkan pada waterbath sehingga diperoleh
ekstrak kental.

Filtrat yang diperoleh dari proses maserasi kemudian dipekatkan menggunakan
evaporator dan waterbath dengan suhu kurang dari 50°C untuk menghilangkan
etanol yang terdapat di dalam filtrat dan didapatkan rendemen ekstrak sebesar
7.6%. Ekstrak kental yang diperoleh kemudian ditimbang 1 gr dan ditambah
DMSO (Dimethyl sulfoxide) sampai tanda batas 1 mL, lalu diencerkan menjadi
konsentrasi 500 mg/mL. Ekstrak selanjutnya diuji aktivitas antibakterinya
dalam menghambat pertumbuhan bakteri MRSA.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode
difusi atau penyerapan, yaitu suspensi bakteri diinokulasi pada media MHA
(Muller Hinton Agar) lalu dibuat lubang sumuran kemudian di masukkan
100 pL masing-masing konsentrasi ekstrak etanol biji duku pada sumuran,
selanjutnya di inkubasi pada suhu 35+2°C selama 18 jam kemudian diamati
zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran. Hasil menunjukkan ekstrak
etanol bij duku konsentrasi 500mg/mL mampu menghambat pertumbuhan
bakteri ditandai dengan adanya zona bening yang terbentuk disekitar sumuran
yang terlihat pada tabel 9 dan gambar 16. Jika dibandingkan dengan kontrol
positif clindamycin dikatakan resisten jika diameter < 14 mm, sedangkan
sensitive apabila diameter > 21 mm. Sementara dalam penelitian ini
menunjukkan hasil rata-rata zona hambat sebesar 14.75+0.29 mm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak yang diujikan memiliki aktivitas
antibakteri berdasarkan zona hambat yang dihasilkan. Hasil yang diperoleh
untuk ekstrak etanol biji duku memiliki aktivitas antibakteri dalam kategori
kuat. Penentuan kategori ini berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh
Davis & Stout, (1971) bahwa kekuatan aktivitas antibakteri oleh senyawa aktif
dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu aktivitas lemah (<5 mm), sedang
(5-10 mm), kuat (11-20 mm), dan sangat kuat (20-30 mm). Adanya zona hambat

yang terbentuk menandakan bahwa ekstrak etanol biji duku berpotensi untuk
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dikembangkan sebagai agen antibakteri terhadap MRSA. Penelitian ini
menunjukkan zona hambat yang lebih baik dari penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Pehino, et al (2021) dengan judul “Uji Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Biji Duku (Lansium domesticum) Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli” yang menunjukkan hasil bahwa
ekstrak biji duku memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen
dengan konsentrasi 10%,20%, 30%, 40%, rata-rata zona hambat pada
Staphylococcus aureus sebesar 11,3-13,6 mm dan Escherichia coli sebesar 9,3-
12,6 mm. Perbedaan ukursn diameter zona hambat pada variasi konsentrasi
ekstrak dapat dipengaruhi oleh faktor kuantitas kandungan senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak. Semakin besar konsentrasi suatu ekstrak, maka
kandungan senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri semakin besar,
yang berarti kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri semakin
tinggi (Effa and Puetri, 2015). Penelitian lain melaporkan bahwa ekstrak biji
buah duku dapat menghambat pertumbuhan berbagai bakteri patogen pada
manusia, seperti Vibrio cholera (8.0+0 mm), Escherichia coli (9,3+0.6 mm),
Salmonella typhi (10.3+1.1 mm), dan Staphylococcus aureus (10.7+0.6)
(Korompis et al., 2010).

MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dilakukan untuk mengetahui
nilai konsentrasi terendah suatu zat antimikroba yang dapat menghambat
pertumbuhan mikroba, ditandai dengan tidak terjadi perubahan warna pada
well dan dibandingkan dengan kontrol. Hasil MIC dievaluasi dengan metode
microdilution menggunakan microplate 12 sumuran, dengan media yang
digunakan adalah media MHB (Muller Hilton Broth). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa MIC ada pada sumuran ke 4. Hasil nilai MIC pada
konsentrasi 62,5 mg/mL terhadapa MRSA kode isolat luka. Hasil nilai MIC dari
ekstrak etanol biji duku terhadap MRSA ditandai dengan tidak terjadi

perubahan warna pada sumuran.

MBC (Minimum Bactericidal Concentration) dilakukan bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi terendah yang dapat membunuh inokulum akhir
bakteri setelah inkubasi selama 18 jam pada media BAP (Blood Agar Plate).
Nilai MBC adalah kelanjutan dari MIC. Hasil nilai MBC dari ekstrak etanol biji
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duku terhadap MRSA ditandai dengan hasil penggoresan pada media BAP dari
hasil MIC yang tidak mengalami perubahan warna pada well. Hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai MBC adalah 31.25 mg/mL terhadap MRSA isolat
luka. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
(2016) yang menunjukkan ekstrak etanol biji buah langsat memiliki aktivitas
antibakteri dengan MIC pada konsentrasi 0.19% dan MBC pada
konsentrasi 6,25% terhadap Pseudomonas aeruginosa. Penelitian lain
melaporkan ekstrak etanol biji duku memiliki efek antibakteri
terhadap Streptococcus mutans dengan nilai konsentrasi MIC 0.19% dan MBC
3.12% (Chandra, 2021). Dari penelitian yang telah dilakukan maka biji duku
berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri.

Ekstrak etanol biji duku mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), yang berarti biji duku
mengandung senyawa aktif yang berpotensi sebagai agen antibakteri. Uji
skrining fitokimia biji duku mengandung senyawa kimia flavonoid, tanin,
saponin, dan steroid yang merupakan agen antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroba. Penelitian ini sejalan dengan Konda et al.,
(2020) yang menunjukkan hasil fitokimia ekstrak biji duku memiliki kandungan
tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, dan terpenoid.

Hasil uji fitokimia pada penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan
kandungan senyawa aktif yaitu tidak terdapat alkaloid dan terpenoid.
Perbedaan kuantitas dan kualitas senyawa aktif yang terkandung dalam biji
duku dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
terdiri atas genotip atau spesies, biomassa tanaman, kesehtan, dan umur
(Galbraith et al., 2019). Faktor eksternal dapat berupa kesuburan tanah, suhu,
cahaya matahari. Faktor eksternal dapat secara signifikan memengaruhi
beberapa proses yang terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, serta kemampuannya untuk mensintesis metabolit sekunder, yang
pada akhirnya mempengaruhi kandungan senyawa kimia serta aktivitas
farmakologi yang ada pada tanaman (Yang et al., 2018).

Aktivitas  antibakteri  dipengaruhi  oleh metabolit sekunder yang

terkandung dalam biji duku yang berpotensi sebagai agen antibakteri.
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Metabolit sekunder tersebut memiliki sifat dan mekanisme yang berbeda-
beda  dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Salah satunya flavonoid.
Flavonoid memiliki aktivitas biologis terhadap bakteri dengan membentuk
senyawa kompleks dengan protein intraseluler yang dapat merusak membran
sel bakteri dan menyebabkan senyawa intraseluler keluar. Selain itu, flavonoid
mampu menghambat metabolisme energi bakteri yang dibutuhkan bakteri
untuk mensintesis molekul.

Tanin dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu
sintesis dinding sel, selain itu juga tanin memiliki kekmampuan mengganggu
produksi enzim dan menurunkan transport protein dalam sel bakteri.

Saponin merupakan senyawa glikosida steroid dan triterpenoid yang
menunjukkan beragam aktivitas biologis dengan cara mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri sehingga menurunkan
tegangan permukaan sehingga menyebabkan naiknya permeabilitas sel atau
mengakibatkan terjadinya kebocoran sel dan mengakibabkan senyawa
intraseluler keluar yang akan mengakibatkan kematian bakteri. Sedangkan
steroid memiliki mekanisme antibakteri dengan cara menyebabkan kebocoran
liposom bakteri serta dapat menyebabkan integritas membrane sel menurun
sehingga morfologi membran sel berubah dan mengakibatkan sel lisis (Restuana
et al., 2018; Sapara and Waworuntu, 2016). Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kerja zat antibakteri diantaranya yaitu konsentrasi zat
antibakteri, kandungan zat antibakteri, jenis bakteri, dan jumlah bakteri. Pada
umunya kemampuan suatu ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri
sangat berhubungan dengan konsentrasi zat antibakteri yang diberikan.

Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi konsentrasi zat yang
digunakan, maka semakin tinggi daya hambat yang dihasilkan (Marselia et al.,
2015). Uji antibiotik yang menggunakan 5 antibiotik menunjukkan hasil 3
antbiotik resisten dan 2 antibiotik sensitif. Antibiotik resisten diantaranya
oxaciliin 21 mm, ciprofloxacin 6 mm dan trimetropim 6 mm sedangkan
antibiotik sensitif yaitu clindamycin 37 mm dan linezollid 31 mm. Hasil uji
yang telah dilakukan menandakan bahwa bakteri yang digunakan termasuk

bakteri multidrugresistant karena telah resisten dari tiga antibiotik. Dalam
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penelitian ini clindamycin dan linezolid digunakan sebagai kontrol positif
dengan zona hambat yang dihasilkan besar yaitu 37 mm dan 31 mm, ini
menunjukkan bahwa MRSA masih sensitif terhadap antibiotik clindamycin
dan linezolid. Linezolid merupakan antibiotic pertama dari golongan
oxazolidione. Senyawa tersebut merupakan antibiotik sintetik yang dapat
menghambat sintesis protein bakteri melalui pengikatan pada rRNA. Hal
tersebut menghambat pembentukan kompleks inisiasi selama sintesis protein
yang dapat mengurangi panjang rantai peptida, dan menurunkan laju proses
pemanjangan translasi (Hashemian et al., 2018). Selain linezolid antibiotik
clindamycin merupakan obat yang sensitif terhadap bakteri MRSA, clindamycin
merupakan antibiotik turunan lincosamide dengan spectrum luas, aktivitas
tinggi terhadap bakteri gram positif, aktif melawan bakteri aerob, anaerob,
dan bakteri penghasil B- Laktamase. Clindamycin memberikan efek
bakteriostatik dengan menghambat sintesis protein dengan mengikat RNA,
subunit 50S dari ribosom bakteri (Luchian et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

1. Aktivitas antibakteri esktrak etanol biji duku dengan konsentrasi
500mg/mL terhadap pertumbuhan MRSA isolat luka menghasilkan  zona
hambat sebesar
14.75£0.29 mm. membuktikan bahwa esktrak etanol biji duku dapat
menjadi alternatif pengganti antibiotik kimia terhadap bakteri MRSA
isolat luka.

2. Nilai MIC dan MBC esktrak etanol biji duku terhadap bakteri MRSA isolat
luka berada pada konsentrasi 62,5mg/mL dan 31,25mg/mL.
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